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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu media untuk memajukan dunia dan teknologi.
Artinya, pendidikan dapat menciptakan manusia yang berkualitas, serta
memajukan dunia melalui kemajuan teknologi. Salah satu materi
pembelajaran dalam pendidikan yang memiliki peranan penting bagi
perkembangan teknologi dan kemajuan negara adalah pelajaran fisika. Fisika
adalah ilmu yang mempelajari teori, konsep, maupun hukum-hukum fisika,
serta pemahaman mengenai bagaimana suatu gejala fisis dapat terjadi. Dalam
pembelajaran fisika siswa akan terlatih untuk mempunyai sikap ilmiah dan
dapat menghasilkan produk melalui konsep, prinsip, serta teori yang
dipelajari di fisika. Keberhasilan dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran
fisika sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. bertujuan untuk
menganalisis motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di
SMAN 8 Kota Jambi. Metode pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 3
SMAN 8 Kota Jambi dengan sampel yang berjumlah 30 peserta didik.
Penelitian ini menggunakan instrumen angket motivasi belajar peserta didik
dengan jumlah soal sebanyak 20 poin yang merujuk pada empat indikator
motivasi belajar. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh motivasi belajar
peserta didik yang dihitung pada setiap indikator berada pada kategori yang
bervariasi. Kategori sedang pada indikator pertama dan keempat dengan
presentase 43% dan 53%. Indikator kedua termasuk kategori rendah dengan
dengan persentase 40% dan untuk indikator ketiga diperoleh kategori tinggi
dengan presentase 47%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik pada masing-masing indikator berada pada
kategori yang bervariasi, sehingga memerlukan perbaikan mutu pembelajaran
dan pengembangan strategi pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Kata kunci: Motivasi belajar, Pembelajaran fisika, Pendidikan
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan individu
untuk mengembangkan potensi dirinya. Menurut Haderani, (2018) pendidikan
mempunyai fungsi yang sangat penting bagi siswa, yaitu berupa membantu
siswa dalam melakukan berbagai hal, yang berkaitan dengan lingkungannya.
Kemudian Alpian dkk., (2019) mengatakan bahwa pendidikan tidak akan
pernah usai, karena pendidikan menjadi suatu proses kehidupan dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan. Hal ini disebabkan, karena pendidikan merupakan segala upaya
untuk menumbuhkan serta mengembangkan kemampuan dan potensi diri
yang sesuai dengan nilai di dalam bermasyarakat dan kebudayaan (Yusritia,
2018). Artinya, pendidikan adalah proses yang terjadi secara terus-menerus
sekaligus menjadi sarana dan wadah bagi semua manusia untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan keterampilan, sikap, juga tempat untuk
mengembangkan potensi diri untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan.

Menurut Seko dkk., (2022) pendidikan dapat menciptakan manusia
yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya. Disamping
itu, Salsabila dkk., (2021) berpendapat bahwa, pendidikan merupakan suatu
media untuk memajukan dunia dan teknologi. Artinya, pendidikan dapat
menciptakan manusia yang berkualitas, serta memajukan dunia melalui
kemajuan teknologi. Salah satu materi pembelajaran dalam pendidikan yang
memiliki peranan penting bagi perkembangan teknologi dan kemajuan negara

adalah pelajaran fisika. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadri dan
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Rahmawati, (2015) bahwa fisika ditempatkan sebagai salah satu mata
pelajaran yang penting, karena pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tidak dapat terlepas dari ilmu fisika.

Menurut  Nurmayani dkk., (2018) fisika merupakan ilmu
pengetahuan yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep,
prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. Selanjutnya Erlinawati dkk.,
(2019) mengatakan bahwa pembelajaran fisika adalah salah satu
pembelajaran sains yang mencakup proses, sikap ilmiah, dan produk. Jadi,
dalam pembelajaran fisika siswa akan terlatih untuk mempunyai sikap ilmiah
dan dapat menghasilkan produk melalui konsep, prinsip, serta teori yang
dipelajari di fisika. Pembelajaran fisika akan membahas tentang benda tak
hidup serta gejala alam ataupun fenomena yang saling berkaitan sehingga
terdapat beberapa konsep yang bersifat abstrak ataupun sulit untuk dimengerti
oleh peserta didik (Rizaldi dkk., 2020).

Tujuan Pembelajaran fisika ini adalah untuk membekali siswa dengan
pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Sutarto dkk., 2014). Tujuan pembelajaran fisika
tersebut untuk pembekalan siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dalam mempelajari fisika siswa tidak hanya dituntut untuk
memahami teori, konsep, maupun hukum-hukum fisika, tetapi juga
diharapkan dapat memahami bagaimana gejala fisis tersebut dapat terjadi.
Sehingga, fisika diangap sebagai pelajaran yang sangat sulit oleh sebagian

besar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Istyowati dkk., (2017)
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bahwa salah satu mata pelajaran dalam disiplin IImu Pengetahuan Alam yang
masih dianggap sulit oleh siswa adalah fisika.

Sulitnya suatu mata pelajaran akan membuat siswa kesulitan dalam
belajar, sehingga mengalami penurunan dalam hasil belajar. Seperti yang
dikatakan oleh Mahrus, (2013) bahwa kesulitan belajar siswa ditunjukkan
oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan
dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga menurunkan
prestasi siswa. Di samping itu Emda, (2018) mengatakan, keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. Selanjutnya
Pratama dkk., (2019) juga berpendapat bahwa maotivasi belajar siswa sangat
memengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sehingga, pengajar
atau guru harus lebih memerhatikan motivasi belajar siswa.

Motivasi belajar siswa merujuk pada dorongan internal dan eksternal
yang mendorong siswa untuk memperoleh dan mempertahankan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap pembelajaran. Hal ini
didukung oleh (Wang et al., 2018) yang menyatakan bahwa faktor-faktor
internal, seperti tujuan, minat, nilai, dan persepsi efikasi diri, serta faktor-
faktor eksternal, seperti lingkungan belajar, dukungan sosial, dan persepsi
guru tentang kemampuan siswa, dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Menurut Djarwo, (2020) motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar).
Faktor internal seperti minat dan nilai-nilai dapat meningkatkan motivasi

siswa untuk belajar. Sedangkan faktor eksternal seperti dukungan dari guru
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dan teman sekelas, serta pengalaman belajar yang positif dapat memotivasi siswa untuk
belajar lebih baik.

Motivasi belajar yang tinggi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang lebih baik. Lalu
menurut Sari dan Suhaili, (2020), motivasi belajar siswa adalah keinginan atau dorongan
siswa untuk mencapai tujuan akademik dan non-akademik. Motivasi belajar memiliki
peran penting dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik. Studi terbaru yang
dilakukan oleh Kilig, A. and Kili¢ (2021) menemukan bahwa motivasi belajar memiliki
korelasi positif yang signifikan dengan prestasi akademik pada siswa. Begitu juga
dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Lutfiwati, (2020), bahwa maotivasi belajar
yang tinggi dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa pada mata pelajaran yang
sedang ditempu. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memperhatikan dan
mengembangkan indikator-indikator motivasi belajar siswa tersebut dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Menurut Uno, (2014) indikator motivasi belajar siswa adalah:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4. Adanya penghargaan dalam belajar

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
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6. Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta
didik dapat belajar dengan baik.

Dengan demikian untuk mengukur motivasi belajar siswa dapat
menggunakan indikator-indikator tertentu yang berhubungan dengan motivasi
belajar. Berdasarkan penelitian yang relevan, mengenai motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fisika yang dilakukan oleh Agulismawati, (2021)
pada indikator motivasi belajar fisika dapat diklasifikasikan menjadi empat
indikator yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan dan adanya
lingkungan yang kondusif. Di samping itu, melihat pentingnya motivasi
belajar dan pelajaran fisika dalam mendukung keberhasilan pembelajaran,
kemajuan pendidikan, serta kemajuan teknologi dan negara, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran fisika. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMAN 8 Kota
Jambi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dengan tujuan untuk

mengetahui motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMA
N 8 Kota Jambi. Penelitian deskriptif kuantitatif (statistiks deskriptif) adalah
suatu penelitian yang menggunakan metode kuantitatif serta teknik analisis
deskriptif (Alfatih, 2021). Salah satu karakteristik utama dari penelitian
kuantitatif adalah kemampuannya dalam menggambarkan masalah melalui

analisis tren atau kebutuhan untuk menjelaskan hubungan antara beberapa
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variabel (Creswell, 2017). Dengan demikian, penggunaan deskriptif
kuantitatif pada penelitian ini dapat menggambarkan dan menjelaskan
masalah yang diteliti sesuai dengan kebutuhan.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 SMAN 8
Kota Jambi. Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 30 sampel. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono, (2018), purposive sampling merupakan proses
pengambilan sampel melibatkan pertimbangan-pertimbangan khusus yang
sesuai dengan kriteria yang diinginkan, dengan tujuan untuk menentukan
jumlah sampel yang akan menjadi fokus penelitian. Sehingga, pada
pengambilan sampel ini dilakukan dengan memperhatikan kemampuan siswa
yang heterogen dalam satu kelas dan pertimbangan dari guru sekolah.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen data
kuantitatif berupa angket respon motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
fisika. Angket ini disesuaikan dengan indikator yang dibutuhkan yakni terdiri
dari empat indikator, yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan
dan adanya lingkungan yang kondusif. Pada penelitian ini, digunakan angket
tertutup yang berisikan 20 soal, dimana angket telah diberikan jawabannya
sehingga, responden tinggal memilih jawaban tersebut. Jawaban pada angket
disusun dalam bentuk skala likert dengan rentang 1-5.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan observasi

dan penyebaran angket kepada peserta didik. Observasi dilakukan untuk
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mengetahui situasi dan kondisi peserta didik dalam sudut pandang peneliti.
Sedangkan penyebaran angket respon digunakan untuk mengetahui motivasi
peserta didik, dengan mengacu pada masing-masing empat indikator yang
digunakan. Berikut merupakan jumlah item pertanyaan pada tiap indikator
motivasi belajar:

Tabel 1. Jumlah Item Soal Setiap Indikator Angket Motivasi Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika

NO Indikator Nomor Soal

1. Hasrat dan keinginan berhasil 1,2,3,4,5

2. Penghargaan dalam belajar 6,7,8,9 10

3 Kegiatan yang menarik dalam 11,12,13,14,15
' belajar

4 Lingkungan belajar yang 16, 17, 18, 19,20
' kondusif
Jumlah 20

Analisis statistik deskriptif kuantitatif yang digunakan adalah
penyajian data berupa skor rata-rata, standard deviasi, skor tertinggi, skor
terendah dan analisis motivasi belajar dengan menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics 26. Dari skor tersebut akan digunakan untuk menentukan
rentang tiap indikator. Rentang tersebut membagi kategori motivasi belajar
peserta didik menjadi tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 2. Pengkategorian Motivasi Belajar Peserta Didik

Interval Kategori
X>M+1SD Tinggi
M—-1SD <X <M + 18D Sedang
X<M-1SD Rendah
(Sudijono, 2012)
Keterangan:
SD = Standar deviasi
X = Skor peserta didik
M = Rata-rata
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Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Studi awal

Merancang .
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: instrumen data data ;
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penelitian penelitian

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan di era modern ini turut berkembang pesat mengikuti
perkembangan dunia global. Semakin baik pendidikan di suatu negara,
semakin  maju pula negaranya. Karena, pendidikan merupakan
pondasi majunya suatu negara (Anugrah, 2021). Majunya suatu pendidikan
tentu dipengaruhi oleh suksesnya proses dan hasil pembelajaran, lalu proses
dan hasil pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh motivasi belajar dari
peserta didik. Berikut merupakan indikator motivasi belajar menurut
Aguslimawati, (2021):

Tabel 3. Indikator Motivasi Belajar Siswa

Indikator Klasifikasi Motivasi Belajar
Adanya hasrat dan e Adanya hasrat dan keinginan berhasil
keinginan berhasil pada diri peserta didik tidak lekas putus

asa sampai mencapai tujuannya.

e Peserta didik yang memiki hasrat dan
keinginan yang lebih tinggi tidak lekas
puas dengan hasil yang akan dicapai

e Peserta didik ulet dalam menghadapi
kesulitan dalam kegiatan belajar.

Adanya penghargaan Adanya penghargaan dalam belajar
dalam belajar menambah semangat peserta didik untuk
belajar dengan giat.

e Ganjaran dan hukuman yang tepat dan
bijak akan menjadi alat untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

e Mendapat pujian akan  memupuk
suasana yang menyenangkan dan




menambah  semangat belajar  serta
sekaligus membangkitkan harga diri
peserta didik

Adanya kegiatan yang e Adanya kegiatan menarik dalam belajar,
menarik dalam belajar peserta didik merasa tertarik mengikuti
kegiatan pembelajaran.
e Kreatif dalam menyampaikan materi

Adanya lingkungan Adanya lingkungan yang kondusif akan
yang kondusif membuat peserta didik nyaman pada
situasi lingkungan tempat belajar.
e Suasana tempat belajar menyenangkan

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data angket respon
yang sesuai dengan indikator di atas dengan 5 soal pada tiap indikator. Data
lalu di analisis menggunakan IBM SPSS 26. Adapun data yang diperoleh pada
masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil

Berdasarkan hasil analisis deskriptif motivasi belajar peserta didik
yang diperoleh pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian
yaitu, tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi pengkategorian skor motivasi belajar peserta didik

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X =19 8 26,7% Tinggi
16 <X <19 13 43,3% Sedang
X<16 9 30% Rendah
Jumlah 30 100% -
Adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil
15
10
9 13 .
Rendah Sedang Tinggi
Kategori




Gambar 2. Diagram motivasi belajar peserta didik
Berdasarkan tabel 5 rata-rata skor motivasi peserta didik yaitu sebesar
17,00 sehinga dapat diketahui bahwa motivasi peserta didik pada indikator ini
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata yang diperoleh berada
pada rentang 15-18 dengan persentase sebesar 43% yaitu sebanyak 13 orang
dari 30 peserta didik.

Adanya Penghargaan dalam Belajar

Berdasarkan hasil analisis deskriptif motivasi belajar peserta didik
yang diperoleh pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian
yaitu, tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi pengkategorian skor motivasi belajar peserta didik

Rentang Frekunsi Persentase Kategori

X =19 8 26,7% Tinggi

17 <X <19 10 33,3% Sedang

X<17 12 40% Rendah
Jumlah 30 100% -

Adanya penghargaan dalam belajar

15

10

5 12 10 8
0 T T
Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 3. Diagram motivasi belajar peserta didik

Berdasarkan tabel 6 rata-rata skor motivasi peserta didik yaitu sebesar
17,00 sehinga dapat diketahui bahwa motivasi peserta didik pada indikator ini

berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata yang diperoleh berada
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pada rentang < 17 dengan persentase sebesar 40% yaitu sebanyak 12 orang

dari 30 peserta didik.

Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar

Berdasarkan hasil analisis deskriptif motivasi belajar peserta didik

yang diperoleh pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian

yaitu, tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi pengkategorian skor motivasi belajar peserta didik

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X>16 14 46,7% Tinggi
14<X<1l6 11 36,7% Sedang
X<14 5 16,6% Rendah
Jumlah 30 100% -
Adanya Kegiatan vang menarik dalam
belajar
15 -
10
11 14
5
Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 4. Diagram motivasi belajar peserta didik

Berdasarkan tabel 7 rata-rata skor motivasi peserta didik yaitu sebesar
16,00 sehinga dapat diketahui bahwa motivasi peserta didik pada indikator ini
berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata yang diperoleh berada pada
rentang > 16 dengan persentase sebesar 47% yaitu sebanyak 14 orang dari
30 peserta didik.

Adanya Lingkungan yang Kondusif
Berdasarkan hasil analisis deskriptif motivasi belajar peserta didik
yang diperoleh pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian

yaitu, tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 8. Distribusi pengkategorian skor motivasi belajar peserta didik

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X =21 4 13,3% Tinggi
19<X<21 16 53,3% Sedang
X<19 10 33,4% Rendah
Jumlah 30 100% -
Adanya lingkungan vang kondusif
20
15
10
16
5 10 4
0 . . .
Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 5. Diagram motivasi belajar peserta didik

Berdasarkan tabel 7 rata-rata skor motivasi peserta didik yaitu sebesar
20,00 sehinga dapat diketahui bahwa motivasi peserta didik pada indikator ini
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata yang diperoleh berada
sebesar 20 dengan persentase sebesar 53% yaitu sebanyak 16 orang dari 30
peserta didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis menyatakan bahwa
dari 30 peserta didik kelas XI SMAN 8 Kota Jambi pada keempat indikator
motivasi belajar peserta didik yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, dan dan adanya lingkungan yang kondusif diperoleh nilai rata-rata
sebesar 17,26; 17,36; 15,66 dan 19,72 menunjukkan bahwa maotivasi belajar
peserta didik pada empat indikator tersebut berada pada kategori sedang

untuk indikator pertama dengan presentase sebesar 43% yakni sebanyak 13
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peserta dan dengan presentase 53% dengan jumlah peserta didik 16 orang
pada indikator keempat. Sedangkan pada indikator kedua menunjukkan
motivasi peserta didik rendah dengan presentase, 40% yaitu sebanyak 12
peserta didik. Lalu pada indikator ketiga ditunjukkan bahwa motivasi belajar
peserta didik tinggi dengan presentase 53% yakni sebanyak 16 peserta didik .

Pada indikator pertama dan keempat, motivasi belajar peserta didik
berada pada tingkatan yang sedang. Sebagian peserta didik sudah merasa
memiliki motivasi yang baik jika disesuaikan dengan indikator adanya hasrat
dan keingan untuk berhasil serta indikator adanya lingkungan yang kondusif.
Artinya, peserta didik sudah memiliki keinginan dari diri sendiri untuk maju
dan juga lingkungan yang kondusif yang dapat membuat siswa memiliki
motivasi belajar.

Namun, pada indikator kedua terlihat motivasi belajar siswa yang
masih rendah. Pada indikator tersebut berfokus adanya penghargaan dalam
belajar. Rendahnya motivasi pada indikator ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik kelas XI IPA 3 SMA 8 Kota Jambi belum merasa
memperoleh penghargaan dalam pembelajaran fisika. Menurut Sidik dan
Sobandi, (2018) motivasi dalam kegiatan pembelajaran n tidak hanya dari diri
siswa, pemberian penghargaan dari guru berupa verbal maupun non verbal
akan membuat siswa semakin termotivasi untuk belajar.

Pada indikator ketiga, diperoleh hasil bahwa motivasi peserta didik
termasuk pada kategori tinggi. Indikator ini berfokus pada adanya kegiatan

yang menarik dalam belajar. Artinya siswa merasa termotivasi untuk
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melakukan pembelajaran fisika dikarenakan kegiatan pembelajaran yang
menarik.

Dari hasil yang telah diperoleh, terdapat perbedaan tingkat motivasi di
setiap indikator. Perbedaan tersebut dikarenakan setiap siswa memiliki
dorongan masing-masing yang dapat memicu motivasi belajarnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Moslem dkk., (2019) bahwa setiap faktor yang ada di
dalam diri siswa akan mempengaruhi motivasi belajar dengan kadar yang
berbeda-beda.

Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan untuk mendorong
implementasi dan pengembangan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai rujukan bagi guru dalam merancang dan menyusun
aktivitas pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran serta memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada siswa. Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam meningkatkan motivasi belajar sesuai dengan faktor dalam diri siswa.
Selain itu, melalui penelitian ini dapat dikembangkan lagi instrumen penilaian
yang valid dan reliabel dalam mengukur motivasi belajar siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik pada kelas XI IPA 3
SMAN 8 Kota Jambi yang diperoleh, berada pada kategori yang berbeda-
beda pada tiap indikatornya, yaitu sedang untuk indikator pertama dan

keempat, rendah untuk indikator kedua, dan tinggi untuk indikator ketiga.
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Kedepannya, penelitian terkait analisis motivasi belajar pesrta didik akan
dikombinasikan dengan model-model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru di kelas. Dengan demikian, akan dihasilkan penelitian yang lebih terbaru
dan lebih bermanfaat.
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